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 THE EFFECT OF CARBONDIOXIDE CONCENTRATION ON GERM 
TUBE FORMATION IN Candida albicans 

 

ABSTRACT 

The ability of Candida albicans to form germ tube is one of the key for the 
identification process of yeast species. Although not all of the yeast cells from 
Candida albicans are able to be induced and produce germ tube. The increation of 
carbon dioxide concentration is able to  increase the formation of germ tube. The 
aim of the research is to study the affect of 5, 10, 15 and 20% carbon dioxide 
concentration on the Candida albicans germ tube formation. The germ tube 
formation is conducted by using germ tube induction method with the addition of 
excess CO2. Carbon dioxide has the ability to increase the formation of the C. 
albicans germ tube. Based on the results of Anova test, the value of sig is 0.001 
(p<0.05) that shows a significant difference of carbon dioxide concentration to the 
formation of Candida albicans germ tube. The LSD measurement proved that 
there were significant differences between control to 5%, 10%, 15%, and 20% 
carbon dioxide concentration. Carbon dioxide acts as a cell signal to stimulate the 
yeast cell transition to form germ tube. The results of this study proved that 
carbon dioxide concentrations has effect to the formation of Candida albicans 
germ tube. 
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PENGARUH KONSENTRASI KARBONDIOKSIDA TERHADAP 
PEMBENTUKAN GERM TUBE Candida Albicans 

 

 

ABSTRAK 

 Kemampuan Candida albicans dalam membentuk germ tube dapat 
dijadikan salah satu kunci identifikasi, namun tidak semua sel yeast dari Candida 
albicans dapat terinduksi menghasilkan germ tube. Penambahan konsentrasi 
karbondioksida berpotensi meningkatkan pembentukan germ tube. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh konsentrasi karbondioksida 5, 10, 
15, dan 20% terhadap pembentukan germ tube Candida albicans. Uji ini 
dilakukan dengan metode induksi germ tube pada serum dengan menambahkan 
konsentrasi CO2 berlebih. Jumlah germ tube yang terbentuk dengan penambahan 
karbondioksida selama induksi pada konsentrasi 5% (1191 sel/mm3), 10% (1172 
sel/mm3), 15% (1283 sel/mm3), 20% (1099 sel/mm3) lebih banyak  dibandingkan 
dengan kontrol (829 sel/mm3). Hasil uji Anova (p<0,05) menunjukan adanya 
pengaruh yang bermakna berbagai konsentrasi karbondioksida terhadap 
pembentukan germ tube Candida albicans. Hasil uji LSD menunjukan adanya 
pengaruh yang signifikan  antara perlakuan kontrol dengan konsentrasi 5, 10, 15, 
dan 20%. Karbondioksida  berperan sebagai sinyal sel untuk merangsang  transisi 
dari sel yeast menjadi germ tube. Berdasarkan hasil yang didapat, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh konsentrasi karbondioksida terhadap 
pembentukan germ tube Candida albicans.  
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RINGKASAN PENELITIAN  

PENGARUH KONSENTRASI KARBONDIOKSIDA TERHADAP 
PEMBENTUKAN GERM TUBE  

Candida albicans  
OLEH : I GUSTI NGURAH DWIJA PUTRA 

Candida albicans merupakan salah satu spesies jamur mikrobiota normal pada 

tubuh manusia dan pada kondisi tertentu jamur ini dapat menjadi patogen. 

Identifikasi dengan prosedur mikrobiologi standar dapat dilakukan yaitu dengan 

pengamatan terhadap morfologi, uji biokimia, uji aktivitas enzim hidrolitik 

ekstraselular dan uji sensitifitas  terhadap beberapa antijamur. 

Kemampuan Candida albicans dalam membentuk germ tube dapat dijadikan 

salah satu kunci identifikasi jamur tersebut. Meskipun telah digunakan sebagai 

metode standar dalam identifikasi Candida albicans, hasil penelitian menunjukan 

tidak semua sel yeast dari Candida albicans dapat terinduksi menghasilkan germ 

tube (Matare et al., 2017). Dari permasalahan tersebut maka diperlukan suatu 

pengembangan metode induksi germ tube untuk dapat meningkatkan sensitivitas 

metode pemeriksaan. Pemberian kondisi lingkungan dengan kadar karbondioksida 

ternyata memiliki potensi untuk dapat meningkatkan atau mengoptimalkan jumlah 

pembentukan germ tube, namun belum diketahui apakah kadar karbondioksida 

yang diberikan akan sebanding dengan jumlah germ tube yang terinduksi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh konsentrasi 

karbondioksida terhadap pembentukan germ tube Candida albicans. Penelitian ini 

bersifat true eksperimental yaitu dengan mengobservasi dan menganalisis 

pengaruh karbondioksida terhadap pembentukan germ tube Candida albicans. 

Penelitian ini menggunakan desain percobaan Rancangan Acak Lengkap karena 

menggunakan sampel yang homogen.  

Pada uji Shapiro-wilk  terhadap hasil pemeriksaan jumlah germ tube diperoleh 

nilai signifikansi (p>0,05) yang menunjukan data berdistribusi normal. Pada uji 

analisis variasi satu arah (ANOVA) terhadap hasil pemeriksaan jumlah germ tube 

diperoleh nilai signifikansi 0,001 (p<0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh jumlah germtube yang terbentuk 

pada berbagai konsentrasi karbondioksida.  Hasil uji Post Hoct Test dengan LSD 

menunjukan adanya pengaruh yang signifikan  antara perlakuan kontrol dengan 

konsentrasi 5, 10, 15, dan 20%.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa karbondioksida berpotensi 

untuk meningkatkan pembentukan germ tube Candida albicans. Penambahan 

karbondioksida pada kondisi lingkungan selama proses inkubasi sebesar 5% 

sudah mampu mengoptimalkan pembentukan germ tube, tanpa harus memberikan 

kadar CO2 yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil yang didapat, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh karbondioksida terhadap pemebentukan germ tube 

Candida albicans. 

Dalam penelitian ini disarankan kepada masyarakat yang ingin melakukan 

pemeriksaan identifikasi Candida albicans untuk menambahkan kadar 

karbondioksida berlebih sebesar 5% sehingga dapat melakukan pemeriksaan yang 

lebih efektif dan akurat. Selain itu untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

menganalisis faktor lain yang berpengaruh terhadap pembentukan germ tube 

Candida albicans sehingga diharapkan dapat melakukan modifikasi metode 

dengan meminimalkan penggunaan serum manusia.  

Daftar bacaan  : 45 (tahun 1999 - 2017) 
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